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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) menganalisis pengaruh model problem based learning ditinjau dari 
motivasi belajar fisika, 2) menganalisis pengaruh model problem based learning ditinjau dari 
keterampilan proses sains siswa, 3) menganalisis pengaruh model problem based learning terhadap 
motivasi belajar dan keterampilan proses sains siswa ditinjau dari tingkatan kelas, dan 4) menganalisis 
pengaruh model problem based learning terhadap motivasi belajar dan keterampilan proses sains siswa 
ditinjau dari materi pembelajaran. Jenis penelitian yang diterapkan pada penelitian ini adalah meta 
analisis. Hasil dari penelitian ini yaitu : 1) model pembelajaran problem based learning memberikan 
pengaruh terhadap motivasi belajar fisika siswa SMA dengan rata-rata effect size 0,73 kategori sedang, 
2) model pembelajaran problem based learning memberikan pengaruh terhadap keterampilan proses 
sains siswa dengan effect size 0,62 kategori sedang, 3) model pembelajaran problem based learning 
memberikan pengaruh terhadap motivasi belajar dan keterampilan proses sains fisika pada tingkatan 
kelas X, XI dan XII dengan effect size 0,86 kategori tinggi, 0,47 kategori sedang dan 0,28 kategori 
sedang, dan 4) model pembelajaran problem based learning memberikan pengaruh terhadap motivasi 
belajar dan keterampilan proses sains pada materi listrik dinamis dengan effect size 2,02 kategori tinggi.  
 
Kata kunci: Problem Based Learning; Motivasi; Keterampilan Proses Sains. 
 

ABSTRACT 
This study aims to 1) analyze the effect of the problem based learning model in terms of motivation to 
learn physics, 2) analyze the effect of the problem based learning model in terms of students' science 
process skills, 3) analyze the effect of the problem based learning model on students' learning motivation 
and science process skills in terms of from the grade level, and 4) analyzing the effect of the problem 
based learning model on students' learning motivation and science process skills in terms of learning 
materials. The type of research applied in this study is a meta-analysis. The results of this study are: 1) 
the problem based learning model has an influence on the motivation to learn physics for high school 
students with an average effect size of 0.73 in the medium category, 2) the problem based learning 
model has an effect on students' science process skills with an effect size 0.62 medium category, 3) 
problem based learning learning model has an influence on learning motivation and physics science 
process skills at the level of class X, XI and XII with an effect size of 0.86 high category, 0.47 medium 
category and 0.28 category medium, and 4) the problem based learning model has an influence on 
learning motivation and science process skills on dynamic electrical material with an effect size of 2.02 
in the high category. 
 
Keywords: Problem Based Learning; Motivation; Science Process Skills. 
 
 
PENDAHULUAN 

Kehidupan pada abad 21 menuntut 
berbagai keterampilan yang harus dikuasai oleh 
setiap individu (Fatni Mufit dan Asrizal, 2020). 
Abad 21 juga menyediakan berbagai informasi 
yang tersedia dimana saja dan kapan saja 
sehingga diperoleh semua orang di penjuru      
dunia tanpa terkecuali. Perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi (IPTEK) begitu 
pesat, tak ada batasan ruang lagi untuk kita 

saling berkomunikasi. Dengan perkembangan 
IPTEK berimbas pada tantangan dan 
persaingan global yang dihadapi oleh setiap 
negara. Di Indonesia perlu terciptanya sumber 
daya manusia yang berkualitas untuk mampu 
bersaing dengan masyarakat luas. Dengan 
dasar ini, pendidikan abad ke-21 seharusnya 
mampu mengembangkan kompetensi siswa 
pada pengetahuan, keterampilan, sikap dan 
nilai unggul (Asrizal,2018). 



Volume 7, Nomor 2, November 2021. 
p-ISSN : 2460-9587 
e-ISSN : 2614-7017 

ORBITA. Jurnal Hasil Kajian, Inovasi, dan Aplikasi Pendidikan Fisika                                              
     292 

Pendidikan sangat penting bagi 
kehidupan dan kemajuan bangsa, karena 
berawal dari pendidikan terciptalah sumber 
daya manusia yang tangguh dan mampu 
mengadakan perubahan untuk mendukung 
pembangunan negara ke arah yang lebih maju.  
Sejak di dalam kandungan, orang tua sudah 
mengenalkan pendidikan kepada anaknya, 
setelah lahir kemudian tumbuh dan 
berkembang, pembelajaran kepada anak 
diberikan melalui jenjang pendidikan dasar, 
pendidikan menengah hingga perguruan tinggi. 
Pada hakikatnya pendidikan diharapkan 
menghasilkan siswa yang memiliki kualitas 
untuk hidup sebagai individu yang kreatif, 
inovatif, cerdas, dan kompeten secara global 
(Usmeldi, 2017).  

Struktur kurikulum tingkat SMA 2013 
berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 36 Tahun 2018 
menetapkan bahwa fisika merupakan mata 
pelajaran wajib bagi golongan C yang 
merupakan mata pelajaran kurikuler. Mata 
pelajaran fisika bertujuan untuk 
mengembangkan sikap, kompetensi 
pengetahuan, dan kompetensi keterampilan 
siswa sesuai dengan minat, bakat atau 
kemampuan akademiknya dalam menganalisis 
fenomena kehidupan dan lingkungan (Fatni 
Mufit dan Asrizal, 2021).  

Fisika sebagai ilmu bidang sains 
merupakan salah satu mata pelajaran yang 
berhubungan dengan alam. Menurut Wardhani, 
(2012), penekanan pembelajaran Fisika harus 
relevan dengan kehidupan sehari-hari, supaya 
pelajaran Fisika yang diperoleh akan 
bermanfaat, dan akan mempunyai peran yang 
penting bagi siswa yang mengaplikasikannya 
dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya akan 
berdampak dalam menciptakan sumber daya 
manusia yang bermutu. 

Hasil dilakukan studi awal yaitu dengan 
membaca dari beberapa artikel literature yang 
berkaitan dengan pengaruh model problem 
based learning terhadap motivasi belajar dan 
keterampilan proses sains fisika siswa SMA 
diperoleh kondisi nyata di lapangan. Kondisi 
nyatanya yaitu siswa cenderung menerima apa 
saja yang dijelaskan oleh guru tanpa harus 
mengetahui makna dari pelajaran tersebut. 
Siswa juga cenderung menghafal pengertian 
dan rumus, pendekatan pembelajarannya 
kurang berhubungan dengan fenomena alam, 
kehidupan sehari-hari, dan perkembangan 
teknologi. Hal ini menyebabkan siswa pasif dan 
kurang termotivasi dalam belajar, siswa 
menganggap bahwa fisika itu sulit dan 
membosankan, sehingga menyebabkan 
kurangnya motivasi siswa dalam belajar fisika 
dan menyebabkan siswa malas belajar.  

Salah satu upaya meningkatkan 
motivasi belajar siswa adalah dengan 
menerapkan model pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL). Pada model problem 
based learning pembelajaran dilakukan dengan 
pemberian masalah kepada siswa yang sesuai 
dengan konteks lingkungan kehidupan 
sehingga memberikan pengalaman yang dapat 
digunakan sebagai bahan atau materi untuk 
memperoleh pengertian serta bisa dijadikan 
pedoman dan tujuan belajar untuk 
meningkatkan hasil belajar secara optimal. 
Lasmawan (2010) mengemukakan beberapa 
keunggulan dari model problem based learning, 
antara lain: problem based learning merupakan 
teknik yang baik dalam memahami isi pelajaran, 
dapat menantang kemampuan siswa serta 
memberikan kepuasan untuk menemukan 
pengatahuan baru bagi siswa, dapat 
meningkatkan aktivitas siswa dalam kegiatan 
pembelajaran, dapat membantu siswa untuk 
mentransfer pengetahuan untuk memahami 
masalah dalam kehidupan nyata, dapat 
membantu siswa mengembangkan 
pengetahuan barunya dan bertanggung jawab 
dalam pembelajaran yang mereka lakukan. 

Sejalan dengan teori menurut Arends 
(2008), problem based learning merupakan 
model pembelajaran yang menyuguhkan 
berbagai situasi bermasalah yang autentik dan 
bermakna kepada siswa, yang dapat berfungsi 
sebagai batu loncatan untuk investigasi dan 
penyelidikan. Problem based learning 
membantu siswa untuk mengembangkan 
keterampilan proses sains dan keterampilan 
menyelesaikan masalah. Sehingga dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa.  

Keterampilan proses sains adalah 
keterampilan yang dapat digunakan untuk 
memahami fenomena apa saja yang terjadi. 
Keterampilan ini diperlukan untuk memperoleh, 
mengembangkan dan menerapkan konsep, 
prinsip dan hukum yang ada pada sains 
(Toharudin, dkk: 2011). Maradona (2013) 
mendefinisikan keterampilan proses sains 
merupakan kemampuan siswa dalam 
melakukan metode ilmiah untuk memahami, 
mengembangkan sains serta menemukan ilmu 
pengetahuan.  

Kemampuan keterampilan proses sains 
siswa Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini 
dapat dibuktikan dari data TIMSS (Trends in 
International Mathematics and Science Study) 
dan PISA (Programme for International Student 
Assessment). Berdasarkan data TIMSS tahun 
2015 menunjukkan bahwa Indonesia 
memperoleh skor 397 dan menduduki peringkat 
44 dari 47 Negara. Skor yang diperoleh 
Indonesia masih cukup jauh dari skor standard 
TIMSS, di mana skor standard TIMSS yaitu 
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sebesar 500. Di dalam butir soal TIMSS yang 
disajikan terdapat soal yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan siswa pada aspek 
keterampilan proses sains seperti 
mengidentifikasi, melengkapi tabel, membaca 
tabel dan diagram, dan menginterpretasi data 
(IEA, 2016).  

Selain itu, berdasarkan data PISA pada 
tahun 2015 menunjukkan bahwa Indonesia 
memperoleh skor 403 dan menduduki peringkat 
ke 62 dari 70 Negara. Skor Indonesia masih 
sangat jauh dari skor rata-rata OECD, di mana 
skor OECD yaitu sebesar 493 (OECD, 2016). 
Dalam butir soal PISA juga disajikan beberapa 
soal yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan siswa pada aspek keterampilan 
menginterpretasi data, membaca tabel, 
melakukan pembuktian secara ilmiah, dan 
mendesain penyelidikan ilmiah (PISA, 2015). 

Berdasarkan permasalahan di atas, 
maka analisis effect size ini bertujuan untuk: 1) 
menganalisis pengaruh model problem based 
learning ditinjau dari motivasi belajar fisika, 2) 
menganalisis pengaruh model problem based 
learning ditinjau dari keterampilan proses sains 
siswa, 3) menganalisis pengaruh model 
problem based learning terhadap motivasi 
belajar dan keterampilan proses sains siswa 
ditinjau dari tingkatan kelas, dan 4) 
menganalisis pengaruh model problem based 
learning terhadap motivasi belajar dan 
keterampilan proses sains siswa ditinjau dari 
materi pembelajaran. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 
analisis effect size. Effect size merupakan 
ukuran mengenai besarnya efek suatu variabel 
terhadap variabel lain, kemudian besarnya 
perbedaan maupun hubungan suatu sampel. 
Analisis dibuat dengan cara merangkum data 
dari beberapa penelitian berupa penetapan 
tema penelitian, mengumpulkan sumber artikel, 
memilih tempat publikasi, mencatat data dari 
sumber penelitian, menentukan effect size serta 
membuat kesimpulan atas data analisis yang 
diperoleh. Kelebihan dari penelitian analisis ini 
yaitu menggabungkan beberapa hasil 
penelitian kuantitatif, mampu memberikan 
gambaran terhadap hasil penelitian dengan 
baik, serta objektif dalam menggambarkan data 
hasil penelitian tanpa ada unsur subjektivitas 
dari peneliti. 

Tahapan analisis dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Tahap persiapan 

a. Mengumpulkan data dari Google 
Scholar rentang waktu 2016-2020, 
sehingga diperoleh sebanyak 18 
artikel terdapat pada Tabel 2. 

b. Variabel penelitian pada artikel ini 
terdiri dari dua variabel yaitu variabel 
bebas pada model problem based 
learning, sedangkan variabel 
terikatnya pada motivasi belajar dan 
keterampilan proses sains. 

2. Tahap pelaksanaan 
a. Mengumpulkan data melalui sumber 

literatur dari 1 Mei-Juni 2021. 
b. Meresume data artikel penelitian 

berupa variabel penelitian, tujuan 
penelitian, motivasi belajar, 
keterampilan proses sains, tingkatan 
kelas dan materi pembelajaran. 

c. Pengkodean penelitian untuk 
mempermudah menganalisis. 

d. Menganalisis effect size dari hasil 
pengumpulan artikel penelitian. 

e. Menyimpulkan hasil analisis data. 
3. Teknik analisis data 

a. Menganalisis domain effect size dari 
penelitian berupa: 

• Mean pre test 

• Mean post test  

• Standar deviasi eksperimen 

• Standar deviasi kontrol 

• Mean eksperimen 

• Mean kontrol 

• Koefisien nilai t 
b. Menganalisis pengaruh antar variabel. 

Effect size dapat ditentukan dalam 
parameter statistik berikut ini (Becker, 2011): 
a. Rata-rata pada satu kelompok  

  

postest pretest

pretest

x x
ES

SD

−
=

 
b. Jika standar deviasi tidak diketahui maka 

dapat dilakukan dengan uji t  

1 1

eksperimen kontrol

ES t
n n

= +

 
c. Rata-rata dan standar deviasi two group pre-

post test  

3

)()(

postCpreEpreC

CprepostEprepost

SDSDSD

xxxx
ES

++

−−−
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Keterangan : 
ES = Effect size 
Xpostest   = Rata-rata posttest 
Xpretest     = Rata-rata pretest 
SDpretest = Standar Deviasi   
XE = Rata-rata kelompok eksperimen 
XC = Rata-rata kelompok kontrol 
t  = Nilai t 
n = Jumlah sampel   
𝑋𝑝𝑜𝑠𝑡𝐸 = Rata-rata posttest kelompok 

eksperimen 

……1 

……2 

    ..3 
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𝑋𝑝𝑟𝑒𝐸 = Rata-rata pretest kelompok 

eksperimen 
𝑋𝑝𝑜𝑠𝑡𝐶 = Rata-rara posttest kelompok kontrol 

𝑋𝑝𝑟𝑒𝐶 = Rata-rata pretest kelompok kontrol  

𝑆𝐷𝐸 = Standar Deviasi kelompok 
eksperimen 
𝑆𝐷𝐶      = Standar Deviasi kelompok kontrol 
 
Dengan kriteria ukuran effect size adalah 
sebagai berikut (Cohen’s, 1988): 

Tabel 1. Kriteria Effect Size 

Effect Size Kategori 

ES < 0,2 Kecil 

0,2 < ES < 0,8 Sedang 

ES > 0,8 Tinggi 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini terdiri atas empat 
kategori, yaitu pengaruh model problem based 
learning ditinjau dari motivasi belajar, 
keterampilan proses sains, tingkatan kelas, dan 
materi pembelajaran. Agar lebih mudah 
dipahami keempat hasil analisis terhadap 18 
artikel terkait model problem based learning 
dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Deskripsi Artikel yang Dianalisis 

No 
Sumber 
Artikel 

Kode 
Jurnal 

Tahun 
Terbit 

Tipe Jurnal 

1. 
Halimatus, 

dkk 
K1 2016 Nasional 

2. Erni, dkk K2 2020 Nasional 

3. 
Herlinda, 

dkk 
K3 2017 Nasional 

4. 
I Made, 

dkk 
K4 2019 Nasional 

5. Muhajirin K5 2018 Nasional 

6. 
Fahrunnis

a, dkk 
K6 2017 Nasional 

7. 
Hasanudd

in, dkk 
K7 2016 Nasional 

8. 
Aweke, 

dkk 
K8 2016 

Internasion
al 

9. 
Prayekti 

K9 2016 
Internasion

al 

10. 
Agnes, 

dkk 
K10 2016 Nasional 

11. Ari, dkk K11 2016 Nasional 

12. Nurul, dkk K12 2017 Nasional 

13. 
Masyuri, 

dkk 
K13 2017 Nasional 

14. 
Kurnia, 

dkk 
K14 2018 Nasional 

15. Silvia, dkk K15 2018 Nasional 

16. 
Hidayatul, 

dkk 
K16 2020 Nasional 

17. 
Andini, 

dkk 
K17 2019 Nasional 

18. 
Ammalia, 

dkk 
K18 2020 

Internasion
al 

 
Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat 

deskripsi dari artikel dan diketahui effect size 
masing-masing artikel tentang pengaruh model 
problem based learning terhadap motivasi 
belajar dan keterampilan proses sains fisika 
siswa SMA. Artikel yang dianalisis diberikan 
kode untuk masing-masingnya dan dari artikel 
yang dianalisis diperoleh beberapa data. 

Hasil pertama dari analisis effect size 
ini terkait dengan pengaruh model problem 
based learning ditinjau dari motivasi belajar 
fisika siswa SMA. Rata-rata effect size yang 
diperoleh adalah 0,73, untuk masing-masing 
effect size dari artikel dapat dilihat pada 
Gambar 1.  

 
Gambar 1. Effect size Pada Motivasi Belajar 

 
Dari Gambar 1 diketahui effect size 

pada motivasi belajar fisika siswa SMA terdapat 
pada 10 artikel yang dianalisis dengan kode 
masing-masing artikel. Pada jurnal tersebut 
effect size terendah dengan nilai effect size 
0,02 didapatkan pada artikel kesatu (K1), 
sedangkan effect size tertinggi didapatkan pada 
artikel keempat (K4) dengan nilai effect size 
1,42. Pembelajaran Berbasis Masalah atau 
Problem Based Learning (PBL) adalah salah 
satu model pembelajaran yang dapat 
digunakan untuk mengembangkan pola pikir 
siswa dan membuat siswa menjadi aktif. Siswa 
mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan 
keterampilan baru ketika siswa tersebut belajar 
(Muslich, 2008).  

Model problem based learning 
mengembangkan keterampilan berpikir siswa 
melalui fakta maupun kemampuan berpikir 
rasional, sehingga latihan yang berulang-ulang 
dapat membina keterampilan intelektual 
sekaligus dapat memotivasi siswa dalam 
belajar. Model problem based learning 
menjadikan siswa ikut berperan aktif dalam 
proses mencari informasi, menyelesaikan 
masalah yang ada, bertanggung jawab 
terhadap tugas yang diberikan dan bisa 
mengaitkan suatu konsep fisika dengan 
peristiwa yang ada pada kehidupannya. Model 
problem based learning akan membuat 
kegiatan belajar lebih menyenangkan, 

0,02
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meningkatkan interaksi belajar dan siswa 
menjadi terlibat langsung dalam proses 
penguasaan materi. Dengan keterlibatan siswa 
maka motivasi belajar siswa akan meningkat 
(Yana, dkk; 2014). 

Hasil kedua dari analisis effect size ini 
terkait pengaruh model problem based learning 
ditinjau dari keterampilan proses sains fisika 
siswa SMA. Rata-rata effect size yang diperoleh 
adalah 0,62 untuk masing-masing effect size 
dari artikel dapat dilihat pada Gambar 2. 

Gambar 2. Effect Size Pada KPS 
 
Dari Gambar 2 diketahui effect size 

pada keterampilan      proses sains fisika siswa 
SMA terdapat pada 8 artikel yang dianalisis 
dengan kode masing-masing artikel. Pada 
jurnal tersebut effect size terendah dengan nilai 
ukuran efek 0,01 didapatkan pada artikel 
kesebelas (K11), keenam belas (K16) dan 
ketujuh belas (K17), sedangkan effect size 
tertinggi didapatkan pada artikel ketiga belas 
(K13) dengan nilai effect size 2,02. Karena 
pada model problem based learning siswa 
dihadapkan masalah autentik sehingga siswa 
dapat menyusun pengetahuannya sendiri serta 
menumbuh kembangkan keterampilan yang 
tinggi (Angela,  2013). Kelebihan model 
problem based learning sebagai suatu model 
pembelajaran adalah realistik dalam kehidupan 
siswa, konsep sesuai dengan kebutuhan siswa, 
memupuk sifat inkuiri siswa, resensi konsep jadi 
kuat, dan memupuk kemampuan pemecahan 
masalah yang sesuai..  

Hal ini mengindikasikan bahwa dalam 
keterampilan proses sains siswa yang belajar 
dengan menggunakan model pembelajaran 
problem based learning memberikan hasil yang 
lebih optimal dibandingkan siswa yang belajar 
tidak menggunakan model pembelajaran. Pada 
pembelajaran dengan model pembelajaran 
problem based learning, ada lima tahapan yaitu 
mengorientasi siswa kepada masalah, 
mengorganisasi siswa untuk belajar, 
membimbing penyelidikan, mengembangkan 
dan menyajikan hasil karya, dan menganalisis 
dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 
(Rusman, 2012). Secara umum, problem based 
learning bertumpu pada pengembangan 
kemampuan berpikir siswa melalui latihan 
penyelesaian masalah, dan setiap siswa 
dilibatkan dalam proses maupun perolehan 

produk penyelesaiannya. Pengetahuan dan 
keterampilan akan ditemukan oleh siswa 
dengan cara mereka sendiri, jika guru 
merancang proses pembelajaran yang merujuk 
pada kegiatan menemukan (Taher, 2013). Jadi 
model problem based learning berpengaruh 
terhadap peningkatan keterampilan proses 
sains siswa, karena siswa yang menemukan 
sendiri konsep yang dipelajarinya secara 
langsung melalui kegiatan ilmiah sehingga 
konsep-konsep tersebut akan lebih mudah 
dipahami dan akan melekat pada pikiran siswa 
dan sulit untuk dilupakan (Kosim & Verawati, 
2020). 

Hasil ketiga dari analisis effect size ini 
terkait pengaruh problem based learning 
ditinjau dari tingkatan kelas dapat dilihat pada 
Gambar 3. 

Gambar 3. Effect Size Pada Tingkatan Kelas 
 
Pengaruh model pembelajaran problem 

based learning terhadap motivasi belajar dan 
keterampilan proses sains ditinjau dari 
tingkatan kelas X, XI, dan XII. Pada tingkatan 
kelas X terdiri dari 10 artikel dengan rata-rata 
effect size 0,86 kategori tinggi. Tingkatan kelas 
XI terdiri dari 7 artikel dengan rata-rata effect 
size 0,47 kategori sedang. Tingkatan kelas XII 
terdiri dari 1 artikel dengan rata-rata effect size 
0,28 kategori sedang.  

Hasil keempat dari analisis effect size 
ini terkait pengaruh model pembelajaran 
problem based learning ditinjau dari materi 
pembelajaran dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Effect Size Pada Materi 

 
Pengaruh model pembelajaran problem 

based learning terhadap motivasi belajar dan 
keterampilan proses sains siswa terdapat 6 
materi pembelajaran. Materi listrik dinamis 
memiliki rata-rata effect size tertinggi pada 
artikel ketiga belas (K13) dengan nilai 2,02 
dengan kategori tinggi.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan data yang telah dianalisis 
dapat diambil kesimpulan dari penelitian ini. 
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu : 1) model 
pembelajaran problem based learning 
memberikan pengaruh terhadap motivasi 
belajar fisika siswa SMA dengan rata-rata effect 
size 0,73 kategori sedang, 2) model 
pembelajaran problem based learning 
memberikan pengaruh terhadap keterampilan 
proses sains siswa dengan effect size 0,62 
kategori sedang, 3) model pembelajaran 
problem based learning memberikan pengaruh 
terhadap motivasi belajar dan keterampilan 
proses sains fisika pada tingkatan kelas X, XI 
dan XII dengan effect size 0,86 kategori tinggi, 
0,47 kategori sedang dan 0,28 kategori sedang, 
dan 4) model pembelajaran problem based 
learning memberikan pengaruh terhadap 
motivasi belajar dan keterampilan proses sains 
pada materi listrik dinamis dengan effect size 
2,02 kategori tinggi.  
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